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ABSTRAK  

Penyakit diabetes dapat menyebabkan komplikasi serius, salah satunya 
adalah neuropati atau kematian saraf. Pengabdian masyarakat ini 
bertujuan meningkatkan pengetahuan kader kesehatan tentang deteksi dini 
gangguan neuropati pada diabetes melitus. Metode yang digunakan 
meliputi edukasi melalui video dan booklet. Kegiatan dibagi menjadi tiga 
tahap: persiapan, pelaksanaan, dan monitoring, dengan keterlibatan mitra, 
yaitu Kepala Desa, dalam pengumpulan kader dan penyediaan sarana 
prasarana untuk edukasi. Kegiatan dilaksanakan di Desa Rasabou, 
Kecamatan Bolo, Kabupaten Bima, pada Mei 2024. Mayoritas kader 
kesehatan berusia antara 30-50 tahun dengan pendidikan terakhir SMA. 
Sebelum penyuluhan, 12 kader (70,6%) memiliki pengetahuan baik tentang 
diabetes. Setelah penyuluhan, angka ini meningkat menjadi 14 kader 
(82,4%) dengan pengetahuan baik. Kesimpulan menunjukkan peningkatan 
signifikan dalam pengetahuan kader kesehatan setelah dilakukan 
penyuluhan melalui ceramah, video, dan simulasi. Kader menunjukkan 
antusiasme tinggi selama kegiatan. Disarankan agar metode penyuluhan 
lebih interaktif untuk meningkatkan pemahaman dan partisipasi masyarakat 
dalam program kesehatan di masa mendatang. 
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ABSTRACT  

Diabetes can lead to serious complications, one of which is neuropathy or 
nerve damage. This community service aims to enhance the knowledge of 
health cadres regarding the early detection of neuropathy disorders in 
diabetes mellitus. The methods employed include education through videos 
and booklets. The activities are divided into three phases: preparation, 
implementation, and monitoring, with the involvement of the partner, the 
village head, in gathering cadres and providing facilities for education. The 
activities took place in Rasabou Village, Bolo District, Bima Regency, in 
May 2024. The majority of health cadres are aged between 30 and 50 
years, with high school as their highest education. Before the training, 12 
cadres (70.6%) had a good understanding of diabetes. After the training, 
this number increased to 14 cadres (82.4%) with good knowledge. The 
conclusion indicates a significant improvement in the knowledge of health 
cadres following the education through lectures, videos, and simulations. 
The cadres showed high enthusiasm during the activities. It is 
recommended that future outreach methods be more interactive to enhance 
community understanding and participation in health programs. 
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Diabetes mellitus (DM) merupakan penyakit metabolik dan heterogen dengan 
karakteristik   hiperglikemik (kadar   gula   darah   tinggi) sebagai   akibat   dari 
kurangnya sekresi insulin, akibat insulin ataupun keduanya (Galicia-Garcia et al., 
2020). Diabetes mellitus (DM) disebut juga “The silent killer” karena penyakit ini akan 
menimbulkan masalah yang serius bagi penderitanya dan bahkan dapat 
menyebabkan  kematian. Diabetes mellitus (DM) merupakan penyakit degenaratif 
yang akan memicu krisis kesehatan terbesar pada abad ke-21 (Skyler, 2004). Insulin 
adalah salah satu hormon yang diproduksi oleh pankreas yang bertanggung jawab 
untuk mengontrol jumlah/kadar gula dalam darah dan insulin dibutuhkan untuk 
merubah (memproses) karbohidrat, lemak, dan protein menjadi energy yang 
diperlukan oleh tubuh manusia (Haris & Julhana, 2022).  

Menurut data prevalensi diabetes Melitus di Indonesia mencapai jumlah 
8.426.000 (tahun 2000) yang diproyeksikan mencapai jumlah 21.257.000 pada tahun 
2030. Artinya terjadi kenaikan tiga kali lipat dalam waktu 30 tahun. Berdasarkan data 
cakupan penderita DM di NTB tercatat 59,606 penderita DM pada tahun 2020, pada 
tahun 2021 tercatat 63.483 penderita DM, Tahun 2022 tercatat 64,544 penderita DM.  
Di Kabupaten Bima jumlah pederita DM pada tahun 2022 sebesar 3699, pada tahun 
2023 tercatat 5.285 penderita DM (NTB, 2022). 

Salah satu dampak dari penyakit diabetes yaitu kematian saraf atau yang 
sering disebut neuropathy (Yang et al., 2020). Pada penderita diabetes neuropathy 
menjadi permasalahan yang cukup serius karena penderita bisa saja tidak lagi dapat 
merasakan panas, dingin, ataupun sakit dibagian kaki, lengan, ataupun tangan. Jika 
penderita terluka ataupun lebam di bagian kaki penderita  tidak  menyadari  sehingga  
sangatlah  penting  bagi  penderita untuk memperhatikan kakinya setiap hari. 
Penyebab dari neuropathy dikarenakan tingginya kadar gula darah dalam tubuh yang 
merusak sistem saraf sehingga saraf ini tidak bisa memberikan sinyal antara 
otak dan bagia-bagian anggota tubuh lainnya (Lestari et al., 2021) 

Pada pasien Diabetes mellitus  baik itu tipe I maupun tipe II terdapat dua jenis 
komplikasi vaskuler yang mungkin timbul, yaitu komplikasi makrovaskuler yang   
mencakup   penyakit   arteri   koroner   dan   vaskuler   dan   komplikasi 
mikrovaskuler yang mencakup retinopati, nefropati dan neoropati diabetika (Paul et 
al., 2020). Luka kaki diabetes yang paling sering terjadi pada penderita diabetes 
adalah tipe neuropati, yaitu sekitar 45-60% dari semua luka (Khusniyati et al., 2023). 
Tanda  yang  paling  penting  adanya  neuropati adalah ketika penderita diabetes 
mellitus (DM) tidak merasakan sensasi atau nyeri bahkan pada luka yang parah. 
Deteksi dini neuropaty diabetik sangat penting pada pasien diabetes mellitus (DM) 
(Feldman et al., 2019). Diagnosis neuropati dapat dilakukan dengan menggunakan 
beberapa alat salah satunnya Monofilamen test. Monofilamen  merupakan  alat yang 
mudah, tidak mahal, dan tidak menimbulkan rasa nyeri, dan dapat digunakan pada 
pasien diabetes mellitus (DM) sebagai Screening awal untuk peripheral neuropati 
(Haris & Julhana, 2022).  Upaya pencegahan deteksi dini neuropati diperlukan suatu 
strategi penanganan yang salah satunya adalah dengan pemberdayaan kader 
kesehatan melalui pelatihan kader dalam menggunakan mono filament.  

Alasan pemilihan lokasi kegiatan pengabmas di Desa Rasabou, Kecamatan 
Bolo, Kabupaten Bima adalah tingginya kasus diabetes yang terjadi di daerah 
tersebut. Sehingga pelaksana Pengabdian Masyarakat berharap dapat menjadi 
program ini bermanfaat bagi Masyarakat yang menderita penyakit tersebut. Tujuan 
dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan kader 
kesehatan, mengenai deteksi dini gangguan neuropati pada kasus diabetes melitus. 
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Dengan memberikan pelatihan dan sumber daya, kami bertujuan untuk 
memberdayakan individu agar dapat mengenali gejala sejak dini dan mencari 
perawatan medis yang tepat, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas hidup 
penderita diabetes. Inisiatif ini juga bertujuan untuk meningkatkan kesadaran tentang 
pentingnya praktik perawatan kesehatan proaktif dalam mengelola kondisi kronis 
seperti diabetes. 

 
METODE 

 Pengabdian Masyarakat ini dibagi menjadi 3 tahap diataranya persiapan, 
pelaksanaan, dan monitoring. Adapun Langkah Langkah tersebut meliputi : 
Tahap Persiapan : 
Mempersiapkan Bahan habis pakai,Booklet, Vidio, Monofilamen, Permohonan ijin 
pelaksanaan kegiatan pada Kepala Desa Rasabou, Menyediakan sound system, 
Menyediakan LCD, Membagi tugas dengan mahasiswa, Melatih mahasiswa tata cara 
menggunakan alat monofilamen, Menyediakan alat pelindung diri dan Menyediakan 
tempat cuci tangan . 
Tahap Pelaksanaan : 
Melakukan pretest menggunakan kosioner untuk mengukur pengetahuan, 
Membagikan Booklet, Edukasi Menggunakan Video, Simulasi, Diskusi dan tanya 
jawab. 
 
Monitoring dan Evaluasi : 
Mengisi daftar kehadiran, Melakukan pendokumentasian, Melakukan diskusi serta 
Tanya jawab dan Melakukan post test dengan menggunakan kosioner untuk 
mengukur pengetahuan. 
 
Bentuk Partisipasi Mitra  
Mitra (Kepala Desa) berpastisi dalam mengumpulkan Kader yang yang diberi 
pelatihan dan  diberikan edukasi oleh tim pengabdi. Selain itu tugas mitra 
menyiapkan sarana dan prasarana sebagai tempat diberikan edukasi. 
 
Kepakaran dan Tugas Tim  

Pengabdi pernah melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat 
terkait penyakit DM tipe II. Tim dibagi berdasarkan kemampuan: 
a. Ketua tim bertugas dalam memberikan edukasi. 
b. Anggota tim bertugas dalam Menyusun Booklet, menyiapkan alat monofilamen 

serta kebutuhan surat menyurat 
c. Mahasiswa  bertugas dalam simulasi, pembuatan vidio serta melakukan 

pendokumentasian. 
 

Lokasi dan Waktu  
Lokasi di Desa Rasabou Kecamatan Bolo Kaabupaten Bima dan waktu pelaksanaan 
bulan Mei 2024. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik kader Kesehatan sebagai objek sasaran dalam pengabdian 
kepada masyarakat dapat dilihat pada tabel dibawah ini:  
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Tabel 1. Karakteristik Kader kesehatan 

No Data Karakteristik Jumlah % 

1 

USIA   

30-40 tahun 7 41,2 

41-50 tahun 7 41,2 

51-60 tahun 3 17,6 

Total 17 100 

2 

PENDIDIKAN   

SMA 17 100 

Total 17 100 

3 

PENGETAHUAN PRA PENYULUHAN   

Baik 12 70,6 

Cukup 5 29,4 

Kurang - - 

Total 17 100 

4 

PENGETAHUAN POST PENYULUHAN   

Baik 14 82,4 

Cukup 3 17,6 

Kurang -  

Total 17 100 
   

 Berdasarkan Tabel 1. dapat dilihat mayoritas usia kader kesehatan antara 30-
40 dan 41-50 tahun tahun yaitu masing-masing 7 orang atau masing-masing 
41,2%%, sedangkan dari tingkat pendidikan semua kader kesehatan berpendidikan 
SMA. Tingkat Pengetahuan Kader Kesehatan Desa rasabou kecamatan Bolo 
Kabupaten Bima sebelum  diberikan penyuluhan dengan metode ceramah dan 
pemutaran vidio  tentang DM mayoritas Baik sebanyak 12 orang (70,6%), sedangkan 
tingkat pengetahuan kader kesehatan setelah diberi penyuluhan Mayoritas 
berpengetahuan baik yaitu 14 orang (82,4%).  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1.  Pembagian booklet 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Edukasi Menggunakan Vidio 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Simulasi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Diskusi dan tanya jawab 
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Gambar 5. Monitoring dan Evaluasi 

 
 Hasil Pengabdian Masyarakat menunjukkan bahwa Tingkat Pengetahuan 
Kader Kesehatan Desa rasabou kecamatan Bolo Kabupaten Bima sebelum diberikan 
penyuluhan dengan metode ceramah dan pemutaran vidio  tentang DM mayoritas 
Baik sebanyak 12 orang (70,6%), sedangkan tingkat pengetahuan kader kesehatan 
setelah diberi penyuluhan Mayoritas berpengetahuan baik yaitu 14 orang (82,4%). 
Pengabdian Masyarakat ini berjalan dengan baik, partisipasi Masyarakat sangat 
tinggi mulai dari pembagian booklet hingga monitoring dan evaluasi. Tujuan 
pengabdian Masyarakat ini telah tercapai dengan meningkatnya pengetahuan kader 
Kesehatan tentang DM setelah dilakukan pengabdian Masyarakat.  

Pengabmas ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh almira, 2023 
yang menyatakan bahwa Pemberian  edukasi  dengan  media  video  secara  
signifikan  meningkatkan  pengetahuanperawatan kaki pada pasien DM tipe 2 
(Almira Sekar Octaviana & Anita Kumala Hati, 2023). Diabetes mellitus merupakan 
penyakit dengan angka penderita cukup tinggi di Indonesia, Hal tersebut ditandai 
dengan data angka kematian yang disebabkan oleh penyakit tersebut meningkat 
disetiap tahunya, untuk itu dibutuhkan kerjasama dari semua pihak terutama dinas 
kesehatan, mahasiswa kesehatan dan orang-orang yang terlibat didalamnya untuk 
bersama-sama menurunkan resiko DM sehingga angka penderita dan resiko yang 
ditimbulkan dari penyakit tersebut dapat ditekan (Hatmanti et al., 2023). Salah satu 
hal yang fatal yang ditimbulkan dari penyakit ini adalah apa yang biasa disebut 
dengan neuropaty atau kematian system saraf penderita DM. 

Neuropati merupakan komplikasi serius yang dapat terjadi pada penderita 
diabetes melitus, dimana kerusakan pada sistem saraf dapat menyebabkan 
berbagai masalah kesehatan lainnya seperti gangguan perasaan dan luka yang 
sulit sembuh (Singh et al., 2020). Oleh karena itu, penting untuk melakukan upaya 
pencegahan dan pengelolaan diabetes melitus secara komprehensif untuk 
mengurangi risiko neuropati dan komplikasi lainnya. Neuropati juga dapat 
menyebabkan kesulitan dalam mengendalikan otot dan gangguan pencernaan. 
Perawatan yang tepat dan teratur sangat diperlukan untuk mencegah dampak 
buruk yang ditimbulkan oleh neuropati pada penderita diabetes melitus (Smith et 
al., 2022).  

Guna mencegah atau menurunkan resiko tersebut maka ada salah   satu   
cara   yang   bisa   dilakukan   adalah   dengan   melakukan monofilament test 
atau pemeriksaan saraf pada penderita DM, agar dapat mendeteksi secara dini 
neuropaty pada penderita DM dan bisa mendapatkan penanganan yang tepat dan 
mengurangi resiko bertambah parahnya penyakit tersebut. Pengetahuan tentang 
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penggunaan monofilament test sangat bermanfaat untuk   mendeteksi   kelainan   
sensoris   yang   mengenai   serabut   saraf   besar (Haris & Julhana, 2022). 
Berdasarkan hasil pengabdian kepada masyarakat di Desa Rasabou tingkat 
pengetahuan responden setelah dilakukan edukasi mayoritas Baik sebanyak 14 
kader (82,4%). Untuk melaksanakan peran sebagai kader kesehatan diperlukan 
pengetahuan kader. Pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahui atau 
kepandaian (Carlgren, 2020).  

Pemberian edukasi melalui media leaflet dan website berpengatuh secara 
signifikan terhadap peningkatan pengetahuan diabetes mellitus pada remaja 
(Fitriyani & Kurniasari, 2022). Pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahui 
atau kepandaian. Pengetahuan yang memadai akan membantu kader kesehatan 
dalam memberikan edukasi yang tepat kepada masyarakat, sehingga dapat 
meningkatkan kesadaran akan pentingnya deteksi dini penyakit (Søvold et al., 
2021). Dengan demikian, dapat membantu mengurangi resiko bertambah parahnya 
penyakit tersebut. Kemampuan kader dalam memberikan edukasi yang tepat sangat 
penting untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan deteksi dini penyakit 
(Agustian & Suswardany, 2024). Hal ini dapat membantu mengurangi risiko penyakit 
menjadi lebih parah dan meningkatkan kesehatan masyarakat Desa Rasabou 
secara keseluruhan.  

Meningkatnya pengetahuan kader juga sangat didukung oleh tingkat 
pendidikan kader 100% berpendidikan SMA. Faktor yang paling besar pengaruhnya 
terhadap pengetahuan adalah pendidikan, karena orang dengan pendidikan tinggi 
dapat memberikan respons yang lebih rasional terhadap informasi yang diterima 
dan akan berpikir sejauh mana keuntungan yang diberikan seseorang terhadap 
perkembangan orang lain dalam mencapai cita-cita tertentu (Wedri et al., 2023) 

Penggunaan test monofilamen adalah cara terbaik untuk mengkaji neuropati 
diabetic (Wang et al., 2017). Pasien dengan sensasi kaki normal biasanya dapat 
merasakan sentuhan monofilamen, tetapi   pada   pasien   yang   diduga   memiliki   
penurunan atau kehilangan sensasi proteksi tidak dapat merasakan sentuhan 
monofilament. Pencegah terjadinya neuropati yang akan berdampak pada tindakan 
amputasi dan kematian, diperlukan suatu strategi penanganan yang salah satunya 
adalah dengan berolahraga (Kluding et al., 2012).   

Monofilament test merupakan cara yang sederhana yang dapat dilakukan 
karena alat-alat yang digunakan untuk melakukan tes ini tergolong sederhana, 
kegiatan dengan melakukan tes monofilament ini dapat sambutan positif dari warga 
karena selain melakukan tes, edukasi mengenai penananganan penyakit ini juga 
dapat menularkan ilmu kepada warga, dengan demikian diharapkan warga juga 
dapat menyebarluaskan informasi yang didapatkanya (Putri, 2023). Diharapkan tes 
monofilament dapat dilakukan diseluruh pelosok tanah air agar cita-cita menekan 
resiko dari penyakit ini bisa terwujud.  Faktor lain juga yang berpengaruh terhadap 
pengetahuan kader adalah faktor umur mayoritas 30-50 tahun, semakin cukup umur 
tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berfikir dan 
bekerja. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan menunjukkan bahwa adanya peningkatan pengetahuan kader 
Kesehatan Desa Rasabou setelah dilakukan penyuluhan dengan metode ceramah, 
pemutaran Vidio dan simulasi, selama kegiatan berlangsung kader Kesehatan 
sangat antusias menyimak kegiatan PKM. Saran untuk ke depannya, disarankan 
agar metode penyuluhan yang melibatkan interaksi langsung dengan masyarakat 
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dapat lebih ditingkatkan untuk meningkatkan pemahaman dan partisipasi masyarakat 
dalam kegiatan kesehatan. Selain itu, perlu dilakukan evaluasi secara berkala 
terhadap peningkatan pengetahuan kader Kesehatan Desa Rasabou untuk 
memastikan efektivitas program penyuluhan yang dilakukan.  
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